ABSTRAK

Wahyu Anggara, Inventarisasi Pertumbuhan Tanaman Ulin (Eusideroxylon
zwageri T. et B.) Dibawah Tegakan Tanaman Sungkai (Peronema canescens) Di
Arboretum Kampus Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (dibawah bimbingan
HASANUDIN).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tanaman ulin (Eusideroxylon zwageri
T. et B.) di areal Arboretum Politeknik Pertanian Negeri Samarinda untuk
mengetahui seberapa besarpertumbuhan tanaman ulin (Eusideroxylon zwageri
T. et B.) yang berada dibawah tegakan sungkai (Peronema canescens).

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal Februari sampai Desember 2020.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan tinggi dan diameter
tanaman ulin (Eusideroxylon zwageri T. et B.) dibawah tegakan tanaman sungkai
(Peronema canescens) dalam kurun waktu 1 (satu) tahun.

Metode yang digunakan adalah metode sensus, setiap pohon ulin
(Eusideroxylon zwageri T. et B.) yang berada dibawah tegakan tanaman sungkai
(Peronema canescens) diberi nomor untuk mengetahui tanaman yang akan
diukur. Diameter ulin (Eusideroxylon zwageri T. et B.) diukur dengan
menggunakan mikrocaliper sedangkan untuk mengukur tingginya menggunakan
meteran, kemudian hasil penelitian dikelolah.

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan tinggi dan diameter menunjukkan peningkatan dari 6
(enam) kali pengukuran, yakni terjadi pergeseran nilai frekuensi di semua kelas
yang menunjukan adanya pertambahan tinggi dan diameter tanaman ulin
(Eusideroxylon zwageri T. et B.), Sedangkan pada kelompok kelas lainnya terjadi
pergeseran frekuensi yang relatif seragam.

Kata Kunci : Ulin, Pertumbuhan, Tinggi Dan Diameter
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. PENDAHULUAN

Ulin merupakan jenis pohon hutan Kalimantan yang multi manfaat yaitu
dapat dilihat dari produk kayu dan produk non kayu, ekologi dan sosial budaya.
Selain untuk konsumsi lokal, bagi Kalimantan Timur produksi olahan kayu ulin
merupakan komoditas ekspor dan Cina merupakan negara pengimpor kayu ulin
dari Kalimantan Timur yang terbesar (Nurhayati dkk., 2006).

Jenis ulin ini (Eusideroxylon zwageri T. et B.) yang juga dikenal dengan
nama belian dan kayu besi Borneo (Borneo iron wood), termasuk salah satu jenis
pohon asli (Indigeneous trees pecies) pulau Kalimantan. Saat ini baik luas,
potensi maupun penyebarannya menurun secara signifikan terutama sejak tiga
dekade belakangan ini. Penurunan permudaan alam yang relatif terbatas
penyebarannya dan pertumbuhan kayu ulin yang lambat juga menjadi penyebab
berkurangnya potensi tegakan ulin di alam. Penyebaran hutan alam ulin di Pulau
Kalimantan berkurang secara sangat signifikan dibanding tahun 1970-an seiring
dengan kegiatan penebangan kayu ulin (Effendi, 2009).

Kayu ulin dikenal sebagai kayu yang awet dan kuat sehingga memiliki
banyak manfaat dan sangat diminati masyarakat. Meskipun demikian, karena
pertumbuhan pohon ulin yang lambat budidaya ulin sangat sedikit dan stock di
alam sangat terbatas. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan populasi pohon ulin
terus menurun bahkan menyebabkan pohon ulin terancam punah.

Untuk menjaga kelestarian jenis pohon ulin, diperlukan berbagai upaya
seperti kebijakan pengelolaan dan pemanfaatannya, penanaman di habitat
aslinya (in-situ) dan di luar habitat aslinya (ex-situ) serta pemeliharaan pasca
penanaman. Tegakan alam ulin yang masih terdapat di hutan lindung, taman

nasional dan hutan primer juga perlu dipertahankan sebagai plasma nutfah,



tegakan benih (seed stand) dan pohon induk (mother trees). Kegiatan
pengayaan dan penanaman hutan tanaman ulin perlu ditingkatkan agar hasilnya
maksimal.

Penanaman ulin di luar sebaran alaminya mengalami beberapa kendala
diantaranya sifat ulin yang semi toleran artinya ulin pada umur muda peka
terhadap intensitas cahaya yang tinggi, tetapi sejalan dengan pertumbuhannya
pada tingkat dewasa jenis ini akan membutuhkan intensitas cahaya yang
memadai (Masano dan Omon, 1983).

Penanaman merupakan salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk
mengatasi dan mencegah punahnya jenis pohon yang multimanfaat ini
Pembangunan hutan tanaman penting untuk dilaksanakan dengan pertimbangan
bahwa hutan tanaman dapat diharapkan untuk peningkatan produktivitas lahan
dan dapat menghasilkan produksi dan manfaat yang lebih tinggi bagi masyarakat
dan negara. Untuk perencanaan dan pengaturan produksi yang mantap perlu
didukung oleh data hasil inventarisasi potensi yang akurat. Data yang didapat
dari hasil pengukuran dijadikan dasar untuk membuat model pertumbuhan dan
hasil dari suatu tanaman. Model-model pertumbuhan dan hasil dapat dijadikan
sebagai penunjang dalam perencanaan hutan. Proyeksi pertumbuhan membantu
dalam penjadwalan dan pengelolaan hutan secara lestari.

Berdasarkan beberapa hal tersebut, maka dianggap perlu untuk
melakukan pengukuran dan perhitungan riap tegakan hutan terutama riap
diameter dan tinggi tegakan seperti yang dilakukan di dalam penelitian ini, yaitu

tentang riap diameter dan tinggi tanaman ulin.



Tujuan penelitian adalah mengetahui pertumbuhan tanaman ulin
(Eusideroxylon zwageri T. et B.) yang ditanaman dibawah tegakan sungkai di
Arboretum Politani Samarinda

Hasil yang diharapkan untuk memberikan informasi tentang pertumbuhan
tanaman ulin yang di tanam dibawah tegakan sungkai sebagai bahan kajian

dalam pengelolaan perawatan tanaman ulin sebagai aset kampus.
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